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Abstrak

Setiap manusia memiliki kekhawatiran akan masa depan. Kekhawatiran tersebut diantaranya adalah
tentang lingkungan yang meliputi limbah, efek rumah kaca, pencemaran, dan lainnya. Industri fashion
mengambil peran cukup banyak dalam meningkatnya kerusakan lingkungan oleh limbah yang dihasilkan.
Nyatanya kesadaran masyarakat dalam perilaku belanja cukup memegang peran penting sebagai awal
untuk mengurangi limbah fashion. Kebiasaan membeli produk yang cepat rusak merupakan salah satu hal
yang menyebabkan menumpuknya limbah fashion yang ada di dunia. Membeli produk fashion dengan
kualitas yang baik akan mengurangi laju konsumsi sehingga dapat mengurangi limbah fashion yang ada.
Hal tersebut merupakan langkah kecil untuk sustainable fashion. Metode penelitian yang digunakan pada
literatur ini adalah kajian pustaka, yaitu dengan mengumpulkan sumber literatur yang kuat untuk
mendukung dan mencari kesimpulan akhir. Sumber yang digunakan merupakan jurnal nasional, jurnal
internasional, dan juga buku. Hasil akhir penelitian in1 menyimpulkan bahwa perilaku belanja masyarakat
cukup berpengaruh pada sedikit-banyaknya limbah yang dihasilkan dan juga berpengaruh pada laju
konsumsi. Menanamkan kesadaran pada masyarakat untuk investasi dengan membeli prioduk berkualitas
dapat membantu mengurangi limbah fashion yang semakin hari semakin meningkat.

Kata kunci: Mode, berkelanjutan, lingkungan, belanja.

Abstract

Every human being has concerns about the future. These concerns include the environment which includes
waste, greenhouse effects, pollution, and others. The fashion industry takes a considerable role in raising
environmental damage by the waste produced. Public awareness in shopping behavior plays an important
role as a start to reduce fashion waste. The habit of buying products that quickly break down is one of the
things that causes the accumulation of fashion waste in the world. Buying fashion products with good quality
will reduce the rate of consumption to reduce existing fashion waste. It is a small step for sustainable fashion.
The research method used in this article is by literature study, which is by collecting strong sources of literature
to support and seek the conclusion. The sources used are national and international journals, as well as books.
The result of this study concluded that people's spending behavior is quite influential on the amount of waste
produced and affects the rate of consumption. Instilling awareness in the community for investment by buying
quality products can help reduce the waste of fashion that is increasing every day.

Keywords: Fashion, sustainability, environment, shopping.

Pendahuluan Selama ini, desain memegang peran penting dalam
kehidupan manusia. Hal itu disebabkan oleh
Seluruh umat manusia memiliki alasan yang kuat ~ banyaknya disiplin ilmu yang dipelajari dan di-
untuk khawatir terhadap masa depan, Salah satu  kuasai oleh desainer, diantaranya adalah komuni-
penyebabnya adalah dunia yang tidak stabil,  kasi visual, produk, pengembangan perangkat
sehingga umat manusia cukup khawatir tentang  lunak dan masih banyak lagi. Hal ini cukup penting
dunia sebagai rumah yang semakin lama semakin  untuk diulas karena saat ini kebanyakan seorang
tidak sehat. Ancaman seperti gizi buruk, efek  desainer hanya membatasi dirinya sebagai profesi,
rumah kaca, terorisme, penyakit dan banyak hal ~ padahal banyak hal yang lebih luas diantara itu
lain yang menuntut manusia untuk melakukanhal  (Margolin, 2007).
demi kebaikan Bersama (Margolin, 2007).
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Salah satu hal yang berada pada ranah seorang
desainer adalah mendesain produk, desainer tidak
hanya bisa mendesain sebuah produk, namun juga
bisa menentuka material, kualitas dan juga semua
yang berhubungan dengan produk yang dibuatnya.
Dalam literatur ini, hal spesifik yang dibahas
adalah sustainable fashion, yaitu kualitas produk
fashion, perilaku masyarakat dalam membeli
produk, dan hubungannya dengan lingkungan
sekitar. Hal ini penting untuk dibahas karena
kesadaran masyarakat akan perilaku belanja yang
dapat berimbas terhadap menumpuknya limbah
fashion hingga meningkatkan efek rumah kaca.
Perilaku belanja masyarakat pada kualitas produk
tertentu juga berpengaruh. Topik ini dianggap
penting karena nyatanya kebiasaan belanja masy-
arakat juga berpengaruh pada lingkungan, yaitu
tempat tinggal kita.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah Kajian Pustaka.
Kriteria jurnal yang digunakan adalah jurnal
dengan DOI dan harus berhubungan dengan topik
yang akan dibahas, tidak memiliki rentang waktu,
sehingga bisa menggunakan jurnal lama ataupun
jurnal baru.Jurnal yang diperoleh berhubungan
dengan kata kunci design, fashion, sustainable, dan
environment. Tidak hanya jurnal, literatur ini juga
menggunakan buku sebagai sumber.

Pembahasan
Sustainable

Saat iniisu sustainable (berkelanjutan) terjadi pada
berbagai bidang. Sustainable Development (pemba-
ngunan berkelanjutan) merupakan usaha untuk
mencukupi kebutuhan masyarakat era ini namun
tetap memperhatikan dan memedulikan masyara-
kat di era yang akan datang. Pembangunan
berkelanjutan juga memiliki beberapa prinsip,
diantaranya adalah keberlanjutan ekonomi,
keberlanjutan sosial, keberlanjutan ekologi, dan
minimalisasi resika dan bahaya kesehatan manu-
sia (Priyoga, 2010).

Sustainable Design

Sustainable Development dapat dijabarkan menjadi
beberapa konsep yang lebih spesifik, salah satunya
adalah sustainable design (desain berkelanjutan).
Sustainable design adalah desain yang yang di-
ciptakan untuk mengatasi keadaan yang terjadi
saat ini dengan tujuan mengurangi dampak negatif
yang terjadi pada lingkungan, Kesehatan, dan hal
lainnya (Priyoga, 2010).

Desainer merupakan salah satu diantara orang-
orang yang cukup penting yang kontribusi positif-
nya dapat membangun dunia yang lebih baik.
Karena segala yang ada di lingkungan kita adalah
sebuah ‘desain’. Tanpa desainer, perusahaan tidak
memiliki hal untuk diproduksi ataupun layanan
untuk ditawarkan. Terlebih lagi, saat ini, telah
banyak sumber daya di internet yang cukup me-
limpah yang dapat menjadi kekuatan untuk se-
orang desainer (Margolin, 2007).

Semakin lama, perubahan dunia semakin cepat.
Apabila seorang desainer ingin ambil suara dalam
perubahan untuk masa depan, maka mereka harus
terlibat secara langsung. Salah satu metode awal
yang dapat dilakukan adalah dengan memprediksi
masa depan yang didasarkan pada prediksi speku-
latif. Dengan begitu, desainer dapat terlibat dalam
sustainable design. Cara lain yang dapat dicoba
adalah memecahkan maslah dengan mencoba
metode desain yang baru, atau melibatkan konsu-
men dalam proses transformasi berkelanjutan
(Hemmings, 2008; Margolin, 2007)

Desainer mampu menciptakan perubahan yang
lebih besar apabila mereka membuat komunitas
yang baik. Kekuatan dari banyak orang akan lebih
mudah untuk mengubah hal dibandingkan dengan
perseorangan. Desainer dapat melakukan per-
ubahan dalam sustainable design apabile mereka
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang diingin-
kan. Selama ini, desainer hanya menganggap
dirinya memiliki profesi sebagai seorang desainer,
padahal mereka bisa lebih daripada apa yang
dipikirkan. Oleh karena itu, desainer perlu me-
lakukan perubahan bersama untuk desain ber-
kelanjutan (Fitria, 2013).

Sustainable Fashion

Praktik sustainable design dapat diterapkan dalam
hal yang lebih spesifik. Pada kesempatan ini, sus-
tainable fashion (fashion berkelanjutan) menjadi
topik spesifik yang akan dibahas. Sustainable
fashion merupakan fashion mode yang menge-
depankan nilai dari pihak yang terlibat, terutama
dalam bidang lingkungan dan kemanusiaan.
Tujuan dari sustainable fashion adalah menyatu-
kan cara pandang desainer, produsen, distributor,
hingga konsumen untuk bekerja sama untuk
menyatukan pemikiran agar fashion dapat ter-
giring kea rah yang lebih baik mulai dari produksi
hingga konsumsinya (Henninger et al.,, 2009;
Kulsum, 2020) Beberapa teori Soviet berpendapat
bahwa di mana ada kemajuan dalam sains dan
teknologi ada kemajuan keindahan dalam fashion
(Zhuk, 2016).
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Fashion menjadi penyumbang polusi terbesar
kedua didunia setelah minyak. Konsumsi fast
fashion berlangsung dengan sangat cepat, mulai
dari produksi, hingga konsumsinya. Salah satu
penyebabnya adalah ketika produk fashion hanya
dipakai beberapa kali, lalu dibuang hanya karena
perubahan tren fashion, atau lainnya. Sampah dari
pembuangan produk fashion tersebut yang mem-
buat menumpuknya limbah fashion (Angela et al.,
2018).

Fashion merupakan hal yang penikmatnya se-
makin meningkat dari tahun ke tahun. Menurut
Madelaine Ginsburg fashion adalah hal yang paling
dihargai dari benda musium dan tidak pernah lebih
popular dibanding sekarang (Petrov, 2019). Dengan
semakin meningkatnya industry fashion dari
waktu ke waktu, maka meningkat pula limbah
yang dihasilkan oleh peminatnya.

Dalam praktiknya, sustainable fashion menge-
depankan nilai-nilai nagi pihak yang terlibat,
terutama lingkungan dan kemanusiaan. Tujuan
sustainable fashion adalah untuk menyadarkan
masyarakat mengenai ancaman yang dapat ditim-
bulkan jika menggunakan produk secara tidak
ramah lingkungan. Kesadaran tersebut juga men-
jadi tanggung jawab industry fashion nirlaba untuk
memberikan informasi yang akuran mengenaik
hal-hal yang berhubungan dengan sustainable
fashion, seperti perkerja, dampak lingkungan,
upah, dan lainnya (Henninger et al., 2009; Kulsum,
2020)

Circular Economy (CE) juga dapat menjadi solusi
dalam sustainable fashion. Dalam CE, bahan baku
akan didaur ulang, dan juga menggunakan mate-
rial yang ramah lingkungan untuk pembuatan
fashion. Hal ini sudah diterapkan di beberapa
negara. Mereka membuat fashion yang bahan
bakunya dapat didaur ulang hingga 8 kali,
sehingga cukup efektif untuk mengurangi limbah
fashion (Niiniméki, 2018)

Perilaku Belanja Produk Fashion pada
lingkungan

Pada era ini, cara hidup ‘sekali pakai’ telah mem-
buat masyarakat dunia menjadi ‘ambil-buat-pakai-
buang’. Kecepatan konsumsi prodik menjadi 1,5
kali lipat dari apa yang bisa ditanggung oleh Bumi.
Hal tersebut menjadi penyebab meningkatnya
pemborosan, polusi dan emisi karbon. Sebanyak 92
juta ton limbah disebabkan oleh industry fashion
setiap tahunnya dan diprediksi akan meningkat
sebanyak 60% antara 2015 dan 2030 (Mishra et al.,
2020).

Fashion saat ini juga tidak hanya berfungsi sebagai
kebutuhan sandang manusia, namun juga sebagai
‘gaya hidup’. Peran fashion tidak hanya sekedar
mode, namun juga berperan sebagai ‘identitas’. Hal
ini menjadikan masyarakat berpenampilan sesuai
dengan bagaimana mereka ingin dipandang.
Persepsi in1 menimbulkan rasa tidak pernah puas
dengan produk fashion yang telah dimiliki, sehinga
orang akan terus-menerus membeli produk fashion
baru apabila mereka melihat produk yang meng-
gambarkan dirinya. Hal ini tentu bukan perilaku
belanja yang baik dalam sustainable fashion (Zhuk,
2016)

Walaupun dalam beberapa tahun terakhir kesadar-
an masyarakat akan sustainable fashion sudah
mulai meningkat, namun keputusan pembelian
masih berdasarkan proteria, bukan kepentingan
lingkungan. Namun, perusahaan fashion juga ber-
tanggungjawab untuk mengedukasi konsumen
bahwa kebiasaan bali, pakai, buang menimbulkan
dampak negatif pada lingkungan (Mishra et al.,
2020).

Mayoritas masyarakat yang mau mengeluarkan
effort lebih untuk fashion adalah perempuas.
Fashion dan feminism merupakan dua hal yang
berjalan beriringan. Hal itu terjadi karena Wanita
cukup memperhatikan penampilan dibandingkan
dengan laki-laki. Nilai-nilai feminism tersebut juga
mendukung pesatnya pertumbuhan fashion (Soe-
tjipto & Chandra, 2021).

Perilaku belanja masyarakat lain yang berdampak
negatif pada lingkungan adalah pembelian implu-
sif. Lagi-lagi perilaku tersebut didasari oleh keter-
tarikan sementara pada sebuah produk tanpa
berpikir panjang. Kebanyakan masyarakat hanya
mementingkan hiburan, kenikmatan, dan ke-
senangan saat belanja. Proses pembelian yang
terburu-buru menyebabkan konsumen kurang
memperhatikan kualitas produk sehingga menye-
sal setelahnya. Ditambah lagi dengan fashion yang
selalu berubah trennya. Fashion bukanlah hal yang
tetap, sehingga masyarakat banyak yang membeli
produk fashion bukan hanya karena butuh, namun
mengikuti tren. (Indah Suhartini & Listyorini,
2011; Petrov, 2019).

Namun kita tidak bisa hanya focus terhadap peri-
laku belanja masyarakat. Kita juga harus mem-
perhatikan material fashion. Dalam CE (ekonomi
sirkular) produk fashion ada baiknya mengguna-
kan material yang ramah lingkungan. Banyak dari
material fashion memiliki resiko yang lebih tinggi
dibandingkan material lain. Tekstil merupakan
material yang cukup aman, namun tetap harus
dikelola dengan baik (Niiniméki, 2018).



90 Jurnal Desain Komunikasi Visual Nirmana, Vol. 21, No. 2, Juli 2021: 87-91

Pembelian produk fashion yang berkualitas
sebagai investasi pada lingkungan

Perilaku belanja masyarakat yang kurang baik
salah satu penyebabnya adalah kualitas. Pembeli-
an implusif hanya ketertarikan sementara yang
kurang berkualitas. Barang yang kurang berkuali-
tas akan membuat produk tersebut mudah rusak
dan akan membuat kecepatan konsumsi me-
ningkat hingga memperbanyak limbah fashion.
Selain implusif, pembelian barang yang kurang
berkualitas disebabkan oleh harga produk yang
murah. Harga produk yang murah identik dengan
kualitas produk yang kurang baik. Hal tersebut
sering dikatakan dengan ‘ada harga ada barang,
yang berarti kualitas produk sesuai dengan harga
(Cook & Yurchisin, 2017; Indah Suhartini &
Listyorini, 2011).

Mementingkan kualitas ketika membeli suatu
produk merupakan langkah untuk menerapkan
sustainable fashion karena dengan membeli barang
berkualitas, kita dapat memperlambat laju kon-
sumsi produk fashion hingga menjadi langkah awal
untuk mengurangi limbah fashion yang ada. Hal
itu terjadi karena barang yang berkualitas cen-
derung akan lebih awet dan membuat kita tidak
perlu membeli produk baru dengan jangka waktu
yang cepat (Cook & Yurchisin, 2017; Indah Suhar-
tini & Listyorini, 2011).

Namun tidak semua masyarakat memiliki perilaku
belanja yang sama. Cukup banyak pula masyara-
kat yang mementingkan kualitas ketika membeli
sebuah produk. Mereka mau membeli barang
mahal dengan persepsi barang tersebut memiliki
kualitas yang lebih baik. Namun, tidak semua
masyarakat yang membeli barang berkualitas
menerapkan sustainable fashion. Banyak pula dari
mereka yang membeli barang berkualitas namun
tidak menunggu rusak untuk membeli produk
baru. Apabila terdapat tren baru, mereka merasa
juga harus membeli produk yang sedang tren
tersebut. Hal in1 berhubungan dengan industry fast
fashion, yaitu dimanaperushaan menawarkan
produk yang murah dan trendi namun sangat cepat
berganti dengan produk lainnya. Fast fashion
selalu ingin memenuhi kebutuhan pelanggan dan
siklus perputaran produk hanya membutuhkan
waktu yang sebentar. Sehingga orang akan mem-
beli banyak barang dalam jangka waktu pendek
dan limbah fashion yang semakin menumpuk (Cook
& Yurchisin, 2017; Nidia, Chanifathin; Suhartini,
2020)

Simpulan

Dari literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa;

1. Perilaku belanja masyarakat yang mementing-
kan harga murah dibandingkan dengan
kualitas dapat mempengaruhi lingkungan. Hal

ini terjadi karena barang dengan kualitas yang
kurang baik akan lebih cepat rusak dan hal
tersebut dapat memperbanyak limbah sampah.

2. Kualitas baik pada produk fashion dibutuhkan
untuk meminimalisir kerusakan dalam jangka
pendek, sehingga orang tidak perlu membeli
produk yang sama berulang kali.

3. Mengurangi limbah fashion cukup penting
karena fashion termasuk limbah yang cukup
berpengaruh besar dalam kerusakan bumi.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu-
nya tinjauan lebih dalam mengenai topik dan juga
validasi jurnal yang digunakan, apakah jurnal
tersebut dapat dipercaya atau tidak.
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